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3.1. Faedah hadits

3.2. Referensi:

Hadits #418
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Dari Abu Bakrah radhiyallahu ‘anhu, ia mendapati Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika
beliau sedang rukuk. Lalu ia rukuk sebelum mencapai shaf. Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa

sallam bersabda padanya, “Semoga Allah menambah semangatmu dan jangan mengulanginya.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari. [HR. Bukhari, no. 783]

Abu Daud menambahkan dalam hadits itu, “la rukuk di belakang shaf kemudian berjalan menuju
shaf.” [HR. Abu Daud, no. 684]

Faedah hadits

Hadits ini menjadi dalil sahnya orang yang shalat sendirian di belakang shaf karena

diceritakan bahwa Abu Bakrah rukuk di belakang shaf kemudian ia berjalan menuju shaf. Abu
Bakrah sudah melakukan sebagian gerakan shalat sebelum masuk shaf, tanpa adanya perintah
pengulangan dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Hanya saja, Nabi shallallahu ‘alaihi

wa sallam menasihati Abu Bakrah bahwa seperti itu jangan diulangi lagi.

Siapa saja yang mendapati imam rukuk, maka janganlah masuk dalam shalat sampai masuk dalam
shaf. Karena Nabi shallallahu *alaihi wa sallam menasihati Abu Bakrah bahwa apa yang ia
lakukan jangan diulangi.
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Sebagian ulama Syafiiyah menyarankan dari hadits ini, jika imam merasakan ketika ia rukuk,

ada makmum yang baru masuk, hendaklah ia menunggunya sampai makmum tersebut masuk ke dalam

shaf. Tujuannya, agar makmum tersebut tidak masuk dalam shalat sebelum masuk shaf.

Satu atau dua langkah tidaklah membatalkan shalat. Namun, yang lebih baik adalah
menghindarinya.

Mendapati rukuk sebelum imam bangkit berarti telah mendapatkan satu rakaat sebagaimana hal
ini menjadi pendapat jumhur ulama.

Baca juga:

Berbagai Bentuk Mendapati Imam di Dalam Shalat

Mendapati Rukuk Berarti Mendapatkan Satu Rakaat

Mendapati Waktu Shalat dengan Mendapatkan Satu Rakaat
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